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Helicopter parenting merupakan suatu keterlibatan orangtua kepada anak. Misalnya ikut campur 
dalam urusan anak, membuat keputusan untuk anak hingga menjauhi suatu hambatan yang anak 
hadapi, sehingga sang anak menjadi sulit untuk menghadapi segala macam dalam kehidupannya 
karena orangtua terlalu ikut campur dalam kehidupannya sehingga anak tersebut menjadi anak 
yang tidak mandiri. Siswa dengan pola asuh orang tua helikopter memiliki   sebuah tingkat 
kebahagiaan yang lebih rendah dan   lebih cenderung menggunakan narkoba, antidepresan, atau 
obat-obatan untuk mengurangi kecemasan. Kecemasan adalah kondisi sebuah perasaan yang 
khawatir dan merasa akan terjadi sesuatu yang buruk, selain itu kecemasan adalah campuran 
emosi yang terjadi ketika seseorang merasa tertekan secara emosional atau mengalami konflik 
internal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara helicopter parenting 
dengan anxiety pada remaja akhir. Penelitian ini menggunakan alat ukur Helicopter Parenting 
Instrumen (HPI) dikembangkan oleh Odenweller et all (2014) untuk mengukur pola asuh orang 
tua helikopter dan Depression Anxiety Stress Scales (DASS) dikembangkan oleh P. F. Lovibond 
and S. H. Lovibond (1995) digunakan untuk mengukur kecemasan. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan adanya hubungan antara Helicopter Parenting dengan Anxiety sebesar 0.256 < 0.05 
yang artinya terdapat hubungan yang positif antara Helicopter Parenting dengan Anxiety. Sampel 
yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 236 responden yang merupakan remaja akhir. Terdiri 
dari 236 mahasiswa berusia 18-21 tahun, sebanyak 78 orang berjenis kelamin laki-laki dan 
sebanyak 158 orang yang berjenis perempuan.
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